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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Hubungan kerja sama yang terjalin antara Amerika Serikat dan China sudah 

sangat kompleks dengan adanya perang dagang dan perang ideologi yang 

berkepanjangan. Di bawah pimpinan Presiden Amerika Serikat Donald Trump, 

hubungan antara Amerika Serikat dan China sering menjadi sorotan publik. Amerika 

Serikat yang menjunjung nilai liberalisme melalui perdagangan bebas, nampaknya 

seringkali menerapkan kebijakan proteksionisme. Hal ini semakin terlihat saat China 

menjadi raksasa baru dalam perdagangan global dan mulai menyaingi Amerika 

Serikat (Art, 2010). Perang dagang yang terjadi antara Amerika Serikat dan China 

pun masih berlanjut sampai sekarang ini (Moosa, Ramiah, Pham, & Watson, 2020). 

Kebijakan proteksionisme sendiri merupakan suatu kebijakan yang dilakukan oleh 

negara untuk melindungi produk dalam negeri dari barang atau produk impor yang 

dapat menyaingi produk atau barang dalam negeri. Kebijakan tersebut diharapkan 

dapat menaikkan produksi barang dan jasa domestik dengan mengenakan 

pembatasan kuota, tarif impor, subsidi atau berbagai peraturan nasional sebagai 

sarana pencegahan atau pelarangan impor. 

Proteksionisme adalah keputusan logis bagi suatu negara, seperti Amerika 

Serikat. Sebagai sebuah negara, mereka sudah sewajarnya akan melakukan berbagai 

cara demi menjaga keamanan dan pertahanan negaranya. Dalam perdagangan dunia, 

Amerika Serikat berupaya untuk menjaga kemanan negaranya dan tidak ingin negara 

lain mengalahkan negaranya. Dalam hal tersebut, Amerika Serikat melihat China 

sebagai rivalnya. Ada beberapa kebijakan yang dilakukan Amerika Serikat untuk 



2 
 

memproteksi negaranya dari persaingan terjadi dalam perdagangan bebas ini. Di 

bawah pimpinan Donald Trump, Amerika Serikat mengeluarkan kebijakan terkait 

tarif ke berbagai negara yang melakukan perdagangan di Amerika Serikat dengan 

milliaran dollar, terutama negara China. Pada 10 Mei 2019, Amerika Serikat melalui 

Donald Trump menaikkan tarif terhadap barang atau produk impor China senilai 200 

milliar dollar dari 10%  menjadi 25% (Li, 2019).  

Selain mengenakan tarif, Amerika Serikat mempunyai berbagai kebijakan 

lainnya untuk mempertahankan proteksi perdagangannya dengan melakukan Entity 

List (black list). Entity List merupakan black list atau daftar hitam yang dimiliki 

Amerika Serikat. Perusahaan yang masuk ke dalam Entity List tidak dapat membeli 

barang atau produk dari Amerika Serikat, kecuali dengan izin tersendiri dari 

pemerintah Amerika Serikat. Misalnya, dimasukkannya raksasa perusahaan 

telekomunikasi China Huawei dan perusahaan afiliasinya ke dalam Entity List dari 

„Bireau of Industry and Security (BIS)‟  milik Departemen Perdagangan Amerika 

Serikat pada 15 Mei 2019 (Bureau of Industry and Security, 2019). Amerika Serikat 

memasukkan Huawei ke dalam Entity List karena dinilai beresiko bagi keamanan 

nasional Amerika Serikat (Pratomo, 2019). Masuknya Huawei ke dalam „Entity List 

(daftar hitam)‟ Amerika Serikat menjadi perhatian seluruh dunia global karena 

perang dagang yang terjadi antara Amerika Serika dan China bukan lagi dalam 

bidang ekonomi saja, tetapi juga dalam bidang teknologi.  Amerika Serikat juga 

secara aktif mendorong negara lain, seperti Inggris, Jerman, Perancis, Kanada, 

Australia, Jepang, Seladia Baru, Singapura, Swedia, serta Rumania untuk tidak 

menerima dan memakai teknologi 5G yang berasal dari China (Salbiah, 2020). 

Huawei adalah perusahaan yang beropeasi sebagai penyedia fasilitas Teknologi 

Informasi dan Komunikasi atau ICT (Information and Communication Technology) 
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dan menjadi perangkat pintar global terkemuka di dunia. Huawei telah berdiri pada 

tahun 1987 di Shenzen, China Selatan oleh Ren Zhengfai yang menjabat sebagai 

perwira militer. Sebelum membangun Huawei, Ren Zhengfei menjabat sebagai 

anggota tentara China, yaitu Tentara Pembebasan Rakyat hingga dibubarkan oleh 

pemeritah China pada tahun 1983 (Pearlstine, Pierson, Dixon, Cloud, Su, & Lu, 

2019). Perusahaan Huawei berfokus pada penelitian dan pengembangan (R&D), 

produksi, pemasaran, serta penyedia perangkat dan komunikasi (seperti layanan 

broadband 4G dan 5G, laptop, home internet, smartphone, tablet, routers, dan produk 

telekomunikasi lainnya).  

Pada tahun 2012, Huawei mengungguli perusahaan raksasa Ericson yang 

berasal dari Swedia dan Huawei mulai muncul sebagai produsen peralatan 

telekomunikasi terbesar di dunia dengan keuntungan sebesar 35,4 milliar dollar 

milliar, bisnis Huawei juga tersebar ke 140 negara dan melayani 45 dari 50 operator 

telekomunikasi dunia (Malik, 2013). Selain itu, Huawei juga menjadi salah satu 

perusahaan terdepan yang mengembangkan teknologi 5G. Dengan mengedepankan 

penelitian dan pengembangannya, perusahaan Huawei menempati posisi pertama 

dalam pengembangan teknologi 5G di dunia. Dalam sepuluh tahun terakhir, Huawei 

telah berinvestasi sebesar CNY 394 milliar atau 61 milliar dollar. Huawei memiliki 

lebih dari 80.000 pekerja, dimana 45% lainnya bekerja dalam tim R&D. Sejak akhir 

tahun 2012, Huawei telah mulai berinvestasi dalam pengembangan teknologi 5G 

sebanyak 600 juta dollar. Pada tahun 2017, Huawei telah menghabiskan 13.23 milliar 

dollar atau 14,9 persen dari pendapatannya untuk hak paten dalam jaringan 5G. 

Huawei yakin dalam meluncurkan proyek pengembangan pelayanan jaringan terbaik 

5G sebagai sebuah terobosan dan solusi. Dalam acara Mobile World Congress 

(MWC) di tahun 2018, Huawei telah berhasil mengeluarkan serangkaian produk 
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lengkap end-to-end 5G yang dikembangkan berdasarkan standar 3GPP berpusat pada 

layanan broadband seluler yang disempurnakan (enhanced mobile mroadband 

(eMBB)). Huawei menyelesaikan uji interopabilitas pertama di dunia untuk produksi 

komersial berbasis 3GPP R15 skala besar pada lingkungan komersial (Sharma, 

2018).  

Gambar 1.1 Hak Paten Huawei 

 

 Sumber: www.greyb.com  

 

 

 

 

 

 

Di tahun 2019, Huawei telah menguasai 30% pasar jaringan teknologi 5G. 

Menurut laporan data European Telecommunication Standars Institute (ETSI) dalam 

hak kepemilikan Standard Essential Patent (SEP), pada tahun 2019 perusahaan 

Huawei yang berasal dari China menduduki posisi pertama dalam memegang 3.007 

hak paten untuk pengembangan teknologi 5G sendiri, kemudian disusul oleh 

Samsung di posisi kedua dengan memegang 2.317 dan LG memegang 2.147 hak 

paten di posisi ketiga. Sedangkan, perusahaan Qualcomm yang berasal dari Amerika 

Serikat menunduki posisi keenam dalam memegang 1.125 hak paten, jauh berbeda 

dibandingkan hak paten yang dimiliki perusahaan Huawei China (GreyB, 2020). 

 Di Amerika Serikat sendiri, Huawei memasuki pasar negaranya pada tahun 

2001 dengan mendirikan kantor di Plano, Amerika Serikat. Huawei menjadi salah 
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satu mitra penting bagi Amerika Serikat terkait penelitian dan pengembangan (R&D). 

Sejak 2006 dan 2011, investasi penelitian dan pengembangan Huawei di Amerika 

Serikat meningkat 15 kali lipat menjadi 230 juta dollar dari 16 juta dollar (Steinbock, 

2012). Huawei juga memiliki 12 kantor cabang dan 7 pusat R&D di Amerika Serikat, 

termasuk fasilitas penelitian dan pengembangan unggulan di Santa Clara, California. 

Huawei di Amerika Serikat telah memperkejakan sekitar 1.100 pekerja professional, 

dimana 75 persen diantaranya berasal dari Amerika Serikat itu sendiri yang 

menduduki jabatan, seperti pemimpin teknisi, manager senior, dan eksekutif. Hal 

tersebut tentu telah memberikan manfaat bagi Amerika Serikat dalam hal penelitian 

dan pengembangan (R&D) teknologi (Prasso, 2011). 

Selain menyediakan layanan pengembangan infastruktur telekomunikasi, 

Huawei juga memproduksi ponsel pintar dan telah menghabiskan milliaran dolar 

untuk memproduksi perangkat yang mampu bersaing memperebutkan pangsa pasar 

dengan perusahaan telekomunikasi global lainnya. Perluasan penjualan ponsel pintar 

Huawei memberikan manfaat bagi perusahaan-perusahaan Amerika Serikat, seperti 

Cricket, Regional Telecommunications Carrier, serta low-cost yang menikmati 

kesuksesan penjualan ponsel pintar Huawei juga Google yang sistem operasi 

androidnya digunakan pada tablet dan ponsel pintar Huawei (Ahrens, 2013).  

 Huawei berkembang pesat di Amerika Serikat dengan keuntungan meningkat 

dari 760 juta dolar pada tahun 2010 menjadi 1.3 miliar dolar pada tahun 2011. 

Sebanyak 1,2 miliar dolar dari kentungan tersebut datang dari penjualan ponsel pintar 

dan tablet (Armandhanu, 2012).  
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Gambar 1.2 Pendapatan Huawei di Amerika Seriat pada Tahun 2006-2011 

 

 

 

 

 

Sumber: Steinbock 

Berdasarkan tabel pendapatan Huawei diatas, antara tahun 2006-2011 pendapatan 

Huawei di Amerika Serikat meningkat menjadi 26 kali lipat. Meskipun sebagai 

perusahaan baru, tetapi trend peningkatan pendapatan Huawei setiap tahunnya 

mengalami peningkatan yang sangat signifikan (Steinbock, 2012).  

 Dengan demikian, keberadaan Huawei di Amerika Serikat telah membantu 

Amerika Serikat dalam penelitian riset dan pengembangan teknologi, dimana 1.100 

pekerjanya berasal dari masyarakat Amerika Serikat itu sendiri. Akan tetapi, Amerika 

Serikat melakukan kebijakan pelarangan terhadap teknologi 5G Huawei China 

dengan memasukkan Huawei ke dalam Entity List. Hal tersebut membuat dunia 

global terkejut pasalnya Huawei merupakan mitra penting bagi Amerika Serikat. 

Untuk itu, peneliti tertarik untuk mengetahui alasan Amerika Serikat melakukan 

kebijakan pelarangan terhadap teknologi 5G Huawei China maka penulis melakukan  

penelitian yang berjudul “MOTIVASI AMERIKA SRIKAT MELAKUKAN 

KEBIJAKAN PELARANGAN TERHADAP TEKNOLOGI 5G HUAWEI 

CHINA”.  
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian pada latar belakang yang telah dipaparkan diatas maka 

muncul sebuah rumusan masalah, yaitu “Mengapa Amerika Serikat melakukan 

kebijakan pelarangan terhadap teknologi 5G Huawei China?”. 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui alasan Amerika Serikat melakukan 

kebijakan pelarangan terhadap teknologi 5G Huawei China. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoretis 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan acuan atau tinjauan 

literatur bagi para peneliti dalam bidang hubungan internasional yang ingin 

melakukan sebuah penelitian mengenai motivasi Amerika Serikat melakukan 

pelarangan terhadap teknologi 5G Huawei China. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

 Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dalam 

menambah wawasan dan pengetahuan bagi pihak-pihak terkait, seperti para 

akademis, masyarakat, media, maupun pihak yang tertarik dengan 

pembahasan mengenai motivasi Amerika Serika melakukan kebijakan 

pelarangan terhadap teknologi 5G Huawei China. Penulis juga berharap 

penelitian ini dapat membawa penulis sampai pada tahap akhir program Strata 

1 dalam jurusan Ilmu Hubungan Internasional, Fakultas Ilmu Sosia dan Ilmu 

Politik. 
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